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SUMMARY

RENY ALFIANTY. Supplcmcntation Organic Selenium and Vitamin E on 

Performance of Lokal Dueks (Supervised by FITRI NOVA LIYA LUBIS and ELI

SAHARA).

This study aimed to determine the effect of the addition and the percentage of 

organic selenium and vitamin E on the performance the local dueks.

Animals used in this study were as many as 48 local duek, which consists of

female dueks being produetion. There are 8 groups of treatment is a combination of 4

levels of Se supplementation treatment (0 ppm, 0.2 ppm, 0.4 ppm and 0.6 ppm) and

two levels of vitamin E (0 and 50 ppm). One group as a control diet without

supplementation is selenium and vitamin E. Each treatment and control consisted of

3 replications. Treatment of data obtained from the experiments were analyzed by 

using analysis of variance (analyzes of variance / ANOVA) factorial RAL and if the 

data produced significantly different then followed by Duncan test.

Supplementation of organic selenium, vitamin E and their combinations 

affect the performance tums out the local dueks. Supplementation of selenium and 

vitamin E in the treatment R3 highest level of 0.2 ppm with 50 ppm selenium and 

vitamin E, a combination that has the highest number of egg produetion than any 

treatment that is 1898.50 g / treatment. Results of this study concluded that 

supplementation of organic selenium and vitamin E for an overalt better performance 

compared with the control treatment without supplemented selenium and vitamin E.



RINGKASAN

RENY ALFIANTY. Suplementasi Selenium Organik (Se) dan Vitamin E Terhadap 

Performa Itik Lokal (Dibimbing oleh FITRI NOVA LIYA LUBIS dan ELI

SAIIARA).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan persentase 

penambahan selenium organik dan vitamin E terhadap performa itik lokal.

Ternak yang digunakan pada penelitian ini adalah itik lokal sebanyak 48 

ekor, yang terdiri dari itik betina yang sedang produksi. Ada 8 kelompok perlakuan 

yang merupakan kombinasi perlakuan suplementasi 4 level Se (0 ppm, 0.2 ppm, 0.4 

ppm dan 0.6 ppm) dan 2 level vitamin E (0 dan 50 ppm). Satu kelompok sebagai 

kontrol adalah ransum tanpa suplementasi selenium dan vitamin E. Masing-masing 

perlakuan dan kontrol terdiri dari 3 ulangan. Data perlakuan yang diperoleh dari 

percobaan dianalisa dengan menggunakan analisa ragam {analyses of 

variance/ANOVA) RAL faktorial dan jika data yang dihasilkan berbeda nyata maka 

dilanjutkan dengan Uji Duncan.

Suplementasi selenium organik, vitamin E serta kombinasinya ternyata 

berpengaruh terhadap performa itik lokal. Suplementasi selenium dan vitamin E 

tertinggi yaitu pada perlakuan R3 dengan level 0.2 ppm selenium dan 50 ppm vitamin 

E, kombinasi tersebut mempunyai jumlah produksi telur tertinggi dibanding dengan 

semua perlakuan yaitu 1898.50 g/perlakuan. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa 

suplementasi selenium organik dan vitamin E secara keseluruhan memberikan 

performa yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan kontrol yang tanpa 

disupiementasi selenium dan vitamin E.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ternak itik merupakan ternak unggas penghasil telur yang cukup potensial di 

lain. Tujuan utama beternak itik petelur adalah untuk dapat 

meningkatkan produksi telur secara cepat, ekonomis dan menghasilkan telur yang 

memiliki gizi tinggi untuk memenuhi permintaan masyarakat. Telur itik merupakan 

sumber protein yang bermutu tinggi, karena itu pengembangannya diarahkan kepada 

produksi telur yang tinggi sehingga mampu memenuhi permintaan konsumen.

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi telur yaitu dengan melakukan 

perbaikan sistem pemeliharaan, pengolahan pakan yang berkualitas dan penambahan 

vitamin dan mineral yang dapat meningkatkan performa itik. Penambahan vitamin 

dan mineral juga sangat berperan penting bagi ternak walaupun jumlah yang 

dibutuhkan hanya sedikit. Jika ternak kekurangan vitamin dan mineral maka akan

samping unggas

berdampak pada pertumbuhan dan produksinya karena vitamin adalah zat gizi yang 

dibutuhkan untuk membantu proses pembentukan atau pemecahan zat gizi lain di 

dalam tubuh. Mineral dibutuhkan untuk membantu pencernaan dan metabolisme 

dalam sel serta untuk pembentukan kerabang (kulit) telur. Salah satu mineral yang 

dapat digunakan yaitu selenium (Se). Selenium adalah komponen enzim glutation 

peroksidase, yang menghancurkan radikal bebas dalam sitoplasma. Fungsi lain 

selenium adalah sebagai antioksidan untuk komponen/bahan pembentuk enzim dan 

daya tahan tubuh serta reproduksi ternak. Nutrisi yang sinergis dengan selenium

1
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adalah vitamin E. Vitamin E adalah pengikat non-enzim radikal bebas yang 

berfungsi sebagai antioksidan lipid yang spesifik larut dalam membran sel.

Fungsi vitamin E dan Se sebagai antioksidan dalam tubuh, dimana vitamin E 

akan mempertahankan mineral Se dalam tubuh sehingga tubuh tidak defisiensi Se 

dan juga mencegah terjadinya rantai oto-oksidasi yang reaktif dalam membran lipid 

sehingga kombinasi yang sinergis antara Se dan vitamin E dapat bertindak dan 

melindungi jaringan terhadap kerusakan oksidatif dimana Se dan vitamin E telah 

terbukti meningkatkan respon imun (Shinde et al., 2007). Selain itu Se dan Vitamin 

E tidak efektif bila diberikan sendiri-sendiri (Tulung, 2005).

Peningkatan dan perbaikan reproduksi itik perlu dilakukan untuk

meningkatkan populasi dan kualitas nutrisi produk itik yang meliputi daging dan 

telur sehingga memberikan kontribusi besar terhadap konsumsi nutrisi pada manusia. 

Pemberian pakan sesuai kebutuhan gizi disertai dengan suplementasi antioksidan 

merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan agar itik dapat tumbuh dengan 

baik. Selain pertumbuhan yang baik, kualitas telur yang dihasilkan diharapkan dapat 

terpenuhi sesuai dengan kriteria masyarakat

Berdasarkan hal-hal tersebut maka dilakukan penelitian tentang pemberian 

selenium organik dan vitamin E dalam pakan terhadap performa itik khususnya itik 

lokal.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan persentase 

penambahan selenium organik dan vitamin E terhadap performa itik lokal.
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C. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat menambah sumber informasi dibidang 

peternakan khususnya performa itik lokal yang dalam ransumnya telah ditambahkan 

Selenium organik (Se) dan vitamin E.

D. Hipotesis Penelitian

Penambahan Se organik, vitamin E dan kombinasinya dapat berpengaruh

terhadap performa itik lokal.
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